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ABSTRAK 

Penyampaian informasi saat ini tidak hanya melalui tatap muka (face to face communication). Teknologi 

menciptakan kemudahan untuk mencari infromasi melalui asisten virtual, Google Assistant pada smartphone 

android. Informasi tersebut nantinya akan dimanfaatkan apabila sesuai dengan kebutuhan informasi penggunanya. 

Kebutuhan informasi setiap orang berbeda, hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pekerjaan, lingkungan, 

usia dan sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan informasi Google Assistant 

pada smartphone android sebagai media untuk memenuhi kebutuhan informasi di kalangan mahasiswa ilmu 

komunikasi dan teknik informatika Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan informasi Google Assistant memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kebutuhan informasi 

sebesar 65,1%. Selain itu, dari hasil penelitian ditemukan informasi yang diberikan oleh Google Assistant pada 

smartphone android dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan informasi, khususnya kebutuhan integratif personal 

yang mendapatkan skor tertinggi dibandingkan pemenuhan kebutuhan informasi yang lain.   

Kata Kunci: Pemanfaatan Informasi, Google Assistant, Kebutuhan Informasi 

 

 

ABSTRACT 
Information delivery is currently not only face to face (face to face communication). Technology makes it easy to 

find information through a virtual assistant, Google Assistant on an android smartphones. This information will 

be utilized if it matches the user’s information needs. Everyone’s information needs are different, it is influenced 
by education level, occupation, environment, age and so on. This study aims to find out the level of Google 

Assistant information utilization on android smartphones as a medium to meet information needs among 

communication science and informatics engineering students of Bhayangkara Jakarta Raya University. The 

method used in this research is descriptive method with a quantitative approach. The results showed that the 

utilization of Google Assistant and significant relationship with information needs of 65,1%. In addition, from the 

results of the study found the information provided by Google Assistant on android smartphones can be utilizing 

for information needs, especially personal integrative needs that the get the highest score compared to other 

information needs.   

 

Keywords: Information Utilization, Google Assistant, Information Needs 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Perkembangan teknologi membuat manusia mengalami perubahan. Penyampaian informasi saat 

ini juga tidak hanya melalui tatap muka (face to face communication). Teknologi menciptakan 

kemudahan dalam berkomunikasi dan mencari informasi melalui asisten virtual yaitu Artificial 

Intelligence. Artificial Intelligence merupakan mesin yang mampu berkomunikasi dan memberikan 

informasi seperti manusia guna memenuhi kebutuhan informasi.  

Munculnya asisten virtual ini, khususnya Google Assistant pada smartphone android membuat 

perubahan pada manusia dalam hal mencari informasi. Karena pada dasarnya, asisten virtual diciptakan 

untuk membantu pengguna dalam mendapatkan informasi. Informasi tersebut didapatkan melalui 

komunikasi yang dilakukan antara pengguna dengan asisten virtual, Google Assistant pada smartphone 

android. 

Informasi yang baik mampu memiliki karakteristik keluasan informasi, kepadatan informasi, 

frekuensi informasi yang tinggi, waktu informasi dan sumber informasi yang jelas. Tentunya setiap 

teknologi media memiliki kelebihan dan kekurangannya masing – masing. Namun, teknologi media 

akan berusaha untuk memberikan informasi terbaik yang dimilikinya kepada pengguna.  

Informasi akan dimanfaatkan oleh seseorang jika sesuai dengan kebutuhannya. Akan tetapi, 

seseorang tidak langsung menerima informasi begitu saja. Karena, setiap individu memiliki kebutuhan 

yang berbeda – beda maka informasi yang akan dimanfaatkannya juga berbeda. Faktor pendidikan, 

pekerjaan, usia, lingkungan dan sebagainya mampu mempengaruhi seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan informasi.  

 Menurur Severin, J. Werner dan James W. Tankard, (2011) menjelaskan bahwa kebutuhan 

informasi dikategorikan kedalam lima hal berdasarkan fungsi sosial dan psikologis dalam penggunaan 

media. Diantaranya, kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan integratif personal, kebutuhan 

integratif sosial, dan kebutuhan pelepasan ketegangan. Seperti yang telah dijelaskan, bahwa tingkat 

pendidikan dan usia mampu mempengaruhi kebutuhan informasi seseorang. Oleh sebab itu, penelitian 

ini menggunakan mahasiswa sebagai responden yang akan diuji.  

Seorang mahasiswa harus memiliki sikap kritis terhadap informasi yang diterima. Chairul 

Tanjung pada pidatonya yang dikutip (Eva, 2019), ia mengatakan bahwa mahasiswa merupakan generasi 

yang bersinggungan dengan teknologi 4.0. Sehingga mahasiswa dituntut cepat beradaptasi dan 

memanfaatkan perkembangan teknologi khususnya dalam penerimaan informasi yang akan 

dimanfaatkan (Sugiarto, 2019).  

Salah satu teknologi canggih yang mudah dibawa kemana – mana, yaitu smartphone. Menurut 

(Gifary, 2015) menjelaskan dari segi usia, pengguna smartphone didominasi oleh usia 20 – 22 tahun. 

Usia ini merupakan usia produktif yang disebut sebagai digital natives. Pada usia tersebut di Indonesia 

sedang menempuh pendidikan tinggi dengan rentang usia 19 – 22 tahun hal ini di dapatkan dari data 

Kemristekdikti (YUD, 2018). 

Berdasarkan fenomena diatas maka penelitian tentang efektivitas pemanfaatan informasi Google 

Assistant pada smartphone android terhadap pemenuhan kebutuhan informasi bagi mahasiswa 

Bhayangkara Jakarta Raya fakultas Teknik Informatika dan Ilmu Komunikasi angkatan 2016, 2017, dan 

2018 menarik untuk diteliti.  

Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini, “sejauh mana ke efektifitasan pemanfaatan 
informasi dalam penggunaan Google Assistant pada smartphone android terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi bagi mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta Raya?”. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Teoritik 

Uses and Gratification 

Penelitian ini menggunakan teori uses and gratification yang pertama kali ditemukan oleh Katz, 

Blumler, dan Gurevitch. Ada lima asumsi dasar yang dikemukakan oleh mereka (Morrisan, 2013), antara 

lain: 



Volume 1 No. 2, Januari 2021   | ISSN: 2720-9792 

 

41 | Jurnal Daring Mahasiswa Komunikasi 
 

1. Khalayak aktif dan berorientasi pada tujuan ketika menggunakan media. 

2. Insitiatif untuk mendapatkan kepuasan media ditentukan khalayak. 

3.  Media bersaing dengan sumber kepuasan lain. 

4. Khalayak sadar sepenuhnya terhadap ketertarikan, motif, dan penggunaan media. 

5. Penilaian isi media ditentukan oleh khalayak. 

Teori ini juga dikembangkan oleh beberapa ahli lainnya, seperti salah satunya yang dijelaskan 

oleh (Romli, 2016) teori uses and gratification menjelaskan pengguna media memainkan peran aktif 

untuk memilih dan menggunakan media. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media yang 

paling baik untuk digunakan sebagai usaha memenuhi kebutuhannya. Sehingga, dari pengertian diatas 

dapat disimpulkan jika teori ini menjelaskan bahwa khalayak dianggap aktif untuk memilih media yang 

akan digunakan untuk mendapatkan isi pesan sesuai seperti yang diinginkan guna memenuhi 

kebutuhannya. 

 

Tinjauan Konseptual 
Media Baru (New Media) 

Hal ini dikemukakan oleh Kayo, Mori dan Takano yaitu, yang pertama internet memiliki sifat 

bebas dimana pengguna internet berkuasa untuk memberi dan menerima informasi. Kedua, internet 

bersifat dinamis dengan mengikuti perkembangan waktu sehingga kebanyakan informasinya sangat up 

to date. Ketiga, internet bersifat interaktif artinya pengguna internet dapat berinteraksi dengan pengguna 

lainnya setiap saat (Sultoni, 2013). 

Sebelum berkembangnya teknologi, seseorang berkomunikasi dengan cara bertatap muka. 

Namun kini, new media merubah kebiasaan itu menjadikan komunikasi digital (Harahap, 2018). Saat ini 

komunikasi tidak lagi hanya dilakukan antara manusia dengan manusia, melainkan bisa manusia dengan 

mesin. Meskipun komunikasi antara manusia dengan mesin, tetapi dapat berjalan dengan baik. Hal itu 

merupakan bentuk fenomena dari new media.  

New media atau media baru dikelompokkan menjadi beberapa kategori. Menurut (Kurnia, 2005), 

menjelaskan media baru dikelompokkan menjadi empat kategori, media komunikasi interpersonal, 

media yang interaktif, media pencarian informasi, dan media partisipasi kolektif.  

 
Kecerdasan Buatan Google Assistant 

Kecerdasan buatan merupakan salah satu bagian ilmu komputer yang membuat mesin (komputer) 

dapat melakukan suatu pekerjaan manusia dengan sebaik – baiknya (Kusumadewi, 2003). Google 

Assistant merupakan salah satu asisten virtual buatan Google yang pertama kali dirilis pada bulan Mei 

2006.  

Google Assistant merupakan media untuk memberikan informasi yang dibutuhkan pengguna tanpa 

perlu mengetik keyword. Informasi tersebut diantaranya, memberikan musik video, perkiraan cuaca, 

berita terbaru, petunjuk arah, lalu lintas dan sebagainya. Karena, yang menarik dalam Google Assistant 

pada smartphone android adalah fitur perintah suara dalam mencari informasi. 

 
Gambar 1. Tampilan Awal Google Assistant 

Sumber: Google Assistant Rita, 2020 
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Efektivitas 

Efektivitas adalah suatu tolak untuk menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan 

waktu) yang berhasil dicapai. Menurut Ulfa (2008), menjelaskan jika efektivitas berhubungan mengenai 

proses pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan atau manfaat dari hasil yang diperoleh, 

tingkat kefungsian unsur atau kompenen, dan juga masalah tingkat kepuasaan pengguna.  

 
Pemanfaatan Informasi 

Terdapat tiga pemaknaan dalam kata informasi menurut (Ati, Nurdien, H. Kistanto, 2014), pertama 

adalah informasi sebagai suatu proses, yaitu merujuk pada sebuah kegiatan menjadi terinformasi. Kedua 

adalah informasi sebagai pengetahuan, informasi disini mengacu pada segala kejadian didunia yang tak 

terhingga, tidak dapat disentuh, atau sesuatu yang abstrak. Makna yang ketiga, informasi dianggap 

sebagai suatu benda atau penyajian yang nyata dari pengetahuan. 

Adapun karakteristik informasi yang disesuaikan dengan masing – masing kebutuhan setiap 

individu, seperti yang diungkapkan Ati, Nurdien, H. Kistanto (2014), sebagai berikut: 

1. Luas informasi, ialah seberapa luas lingkup informasi tersebut.  

2. Kepadatan informasi, merupakan tentang seberapa berisinya informasi yang diterima. 

3. Frekuensi informasi, ialah keseringan informasi atau tingkat rutinitas informasi yang 

dibutuhkan oleh masing – masing tingkatan manajemen. 

4. Waktu informasi, informasi tentang kondisi atau situasi yang telah dilalui dan akan dihadapi 

oleh organisasi tersebut di masa depan. 

5. Sumber informasi, merupakan sumber informasi berasal dari internal atau eksternal. Jelasnya, 

informasi didapatkan dari sumber informasi.  

 

Kebutuhan Informasi 
Menurut Riani (2017), menjelaskan kebutuhan akan muncul bila dipengaruhi oleh kondisi fisiologis, 

situasi, dan kognisi seseorang. Winarsih dan Sri Ati (2013), juga menambahkan kebutuhan informasi 

seseorang bisa dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pekerjaan, lingkungan, usia, hiburannya dan 

sebagainya. 

Setiap manusia selalu berhadapan dengan yang namanya kebutuhan. Akan tetapi masing – masing 

individu memiliki kebutuhan yang berbeda. Kebutuhan informasi dapat terjadi ketika seseorang 

menyadari terdapat kekurangan dalam pengetahuan terkait situasi atau topik tertentu dan berkeinginan 

untuk melengkapi kekurangan tersebut (Alimin, 2012). 

Menurut Severin, J. Werner dan James W. Tankard (2011)menggolongkan kebutuhan informasi 

berdasarkan fungsi – fungsi sosial dan psikologis media massa yang dibagi menjadi lima kategori, yaitu 

diantaranya: 

1. Kebutuhan kognitif, ialah kebutuhan untuk menambah informasi, pengetahuan, dan 

pemahaman mengenai lingkungan hidup seseorang. 

2. Kebutuhan afektif, ialah kebutuhan yang berkaitan dengan pengalaman emosional, 

menyenangkan atau estetis. 

3. Kebutuhan integratif personal, ialah kebutuhan yang dikaitkan dengan mempererat 

kredibilitas, percaya diri, stabilitas, dan status. 

4. Kebutuhan integratif sosial, ialah kebutuhan untuk mempererat hubungan dengan keluarga, 

teman dan sebagainya. 

5. Kebutuhan pelepasan ketegangan, ialah kebutuhan untuk pelarian dari ketegangan dan hasrat 

untuk mencari hiburan. 

 
METODOLOGI 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berarti kegiatan pengumpulan, 

pengolahan, analisis dan penyajian data berdasarkan jumlah atau banyaknya yang dilakukan secara 
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objektif untuk memecahkan suatu permasalahan atau menguji sebuah hipotesis untuk dikembangkan 

kedalam prinsip – prinsip umum (Duli, 2019). 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan penelitian kuantitatif adalah pengumpulan atau 

pengolahan data berdasarkan fenomena yang disajikan dengan angka dan pengolahan statistik. Peneliti 

memilih jenis penelitian kuantitatif karena, ingin melihat seberapa besar efektivitas yang ditunjukkan 

oleh Google Assistant dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi Mahasiswa Ubhara.  

 
Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu prosedur untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah – 

langkah sistematis. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hamdi 

(2014), menjelaskan metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena atau mendeskripsikan suatu keadaan beserta tahapan perkembangannya yang 

sedang berlangsung pada saat ini atau saat lampau. 

 

Populasi dan Sampel 
Populasi 

Populasi menurut Kriyantono (2006) adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu. Jumlah populasinya adalah sebanyak 1457 

mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta Raya yang terdiri dari Fakultas Teknik, program studi 

Teknik Informatika dan Fakultas Ilmu Komunikasi angkatan 2016, 2017, dan 2018. Menurut Gifary 

(2015), dari segi usia, pengguna smartphone didominasi oleh usia 20 – 22 tahun yang produktif dengan 

penggunaan internet sejak lahir. Oleh sebab itu, peneliti memilih angkatan tahun 2016, 2017, dan 2018. 

Alasan lain yang ditemukan dari penelitian, mahasiswa ilmu komunikasi dan teknik informatika 

memilih Google Assistant karna penggunaan yang mudah dalam mencari informasi. Selain itu, 

komunikasi yang dilakukan oleh Google Assistant pada smartphone android membuat mahasiswa 

tertarik untuk menggunakannya. 

 
Sampel 

Sampel merupakan Sebagian dari kesuluruhan objek yang akan diamati. Pengambilan sampel 

menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan yang dikehendaki adalah 10% dan hasil 

perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut ditemukan jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 94 orang dari seluruh total mahasiswa Teknik Informatika dan Ilmu Komunikasi 

Angkatan 2018, 2017 dan 2016 Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. 

 

Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah quota sampling. Teknik sampel ini 

menentukan objek mana yang akan dijadikan sampel dari populasi yang memiliki kriteria – kriteria 

tertentu sampai mencukupi jumlah kuota yang diinginkan peniliti (Kriyantono, 2006).  

Kriteria – kriteria yang dikehendaki peneliti adalah Mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta 

Raya Jurusan Teknik Informatika dan Ilmu Komunikasi angkatan 2016, 2017 dan 2018 yang berada 

pada usia 20 – 22 tahun dan pengguna Google Assistant minimal tiga kali. Sehingga ditentukan jumlah 

sampel mahasiswa Teknik Informatika sebanyak 52 orang dan Ilmu Komunikasi sebanyak 42 orang. 

 

Operasionalisasi Variabel 
Operasionalisasi variabel secara konsep adalah penarikan batas untuk menjelaskan konsep secara 

singkat, jelas dan tegas dengan menguraikan variabel – variabel yang akan diteliti (Endra, 2017). 
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Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Alat Ukur Skala 

Pemanfaatan 

Informasi 

Google 

Assistant 

(X) 

Luas 

Informasi 

- Ruang lingkup 

- Bersifat umum 

- Banyak informasi  

- Beragam informasi 

- Informasi merata 

- Batasan informasi 

- Batasan informasi 

- Pilihan informasi 

- Pilihan informasi 

- Penyebaran 

Ordinal 

Kepadatan 

Informasi 

- Kelengkapan 

informasi 

- Kualitas informasi  

- Jumlah keseluruhan 

informasi 

- Isi pesan/informasi 

- Keperluan individu 

- Isi pesan 

 

- Isi pesan 

 

- Kuantitas 

 

- Materi/bahan 

- Kepentingan 

seseorang 

Ordinal 

Frekuensi 

Informasi 

- Tingkat rutinitas 

- Jumlah pemakaian 

media dalam 

mencari informasi 

- Kebutuhan 

informasi 

- Durasi penggunaan 

media dalam 

mencari informasi 

- Penggunaan 

- Intensitas 

penggunaan 

 

- Keperluan 

 

- Waktu 

Ordinal 

Waktu 

Informasi 

- Kondisi yang 

dihadapi 

- Kebaruan informasi 

- Kepentingan 

 

- Sifat 

Ordinal 

Sumber 

Informasi 

- Media elektronik 

- Media cetak 

- Internet 

- New media 

- Keputusan 

- Media 

- Media 

- Media 

- Digital 

- Sikap 

Ordinal 

 Kebutuhan 

Informasi 

(Y) 

Kebutuhan 

Kognitif 

- Memperoleh 

informasi 

- Pengetahuan  

- Pemahaman 

- Kebutuhan 

 

- Sikap 

- Sikap 

Ordinal 

Kebutuhan 

Afektif 

- Emosional 

- Pengalaman menye-

nangkan atau estetis 

- Sifat 

- Sikap 

 

Ordinal 

Kebutuhan 

integratif 

personal 

- Mempererat 

kredibilitas 

- Kepercayaan 

- Rasa percaya diri 

- Dapat dipercaya 

 

- Sikap 

- Sikap  

Ordinal 

Kebutuhan 

integratif 

sosial 

- Mempererat 

hubungan antara 

keluarga 

- Mempererat 

hubungan teman  

- Kedekatan 

keluarga 

 

- Kedekatan teman 

 

- Kedekatan orang 

lain 

Ordinal 
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- Mempererat 

hubungan orang 

lain 

Kebutuhan 

pelepasan 

ketegangan 

- Pelarian dari 

ketegangan 

- Mencari hiburan 

- Hiburan 

 

- Kesenangan 

Ordinal 

 

Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan analisis regresi linear sederhana. 

Namun, sebelum menguji regresi linier sederhana perlu dilakukan pengujian normalitas. Uji normalitas 

ini digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang diambil dari populasi berdistribusi normal, 

mendekati normal atau tidak normal. Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan 

kriteria yang berlaku apabila hasil signifikansi > 0.05 yang berarti residual berdistribusi normal. 

Kemudian, setelah dilakukan uji normalitas dapat dilakukan analisis regresi linear sederhana 

tersebut. Uji persyaratan ini bertujuan untuk memperkirakan bentuk hubungan yang terjadi antara 

variabel X yaitu Pemanfaatan Informasi Google Assistant dan variabel Y yaitu kebutuhan informasi 

apakah terdapat hubungan positif atau negatif.  

 

Uji T (Koefisien Korelasi) 
Menurut Hutagaol mengutip Sugiyono (2016), pengujian hipotesis dalam penelitian dilakukan 

untuk menguji signifikasi koefisien korelasi yaitu hubungan yang ditemukan pada data. Kriteria 

pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai signifikansi yang diperoleh dengan taraf 

signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen 

memiliki hubungan dengan variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima. 

Adapun ketentuan dalam menentukan taraf siginifikasi, yaitu: 

1. Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima Ha ditolak yang berarti tidak signifikan 

2. Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak Ha diterima yang berarti siginifikan 

 

Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah suatu angka koefisien yang menunjukkan besarnya variasi suatu 

variabel terhadap variabel lainnya. Koefisien determinaasi ini dinyatakan dalam presentase. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Sederhana 

Guna mengetahui asusmsi dalam penelitian ini, maka peneliti melakukan uji hipotesis. Sebelum 

menguji hipotesis dengan analisis regresi linear sederhana, peneliti melakukan uji normalitas terlebih 

dahulu. Data penelitian, telah peneliti olah dalam SPSS versi 22. Berikut hasil uji normalitas sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 94 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,64906754 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,064 

Positive ,045 

Negative -,064 

Test Statistic ,064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: data diolah, 2020 

Pengujian ini menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov yang mana jika angka signifikansi 

menunjukkan > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistrusi normal. Hasil uji normalitas 

tersebut menunjukkan nilai signikansi lebih besar daripada taraf siginikansi yaitu 0,200 > 0,05. 

Sehingga, data pernyataan dari masing – masing variabel berdistribusi normal. Setelah mengetahui 

bahwa data tersebut berdistribusi normal, kemudian di uji analisis liniear sederhana menggunakan 

program SPSS versi 22, sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,295 2,976   3,123 ,002 

Pemanfaatan Informasi 

Google Assistant 
,557 ,043 ,807 13,114 ,000 

a. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi 

Sumber: data diolah, 2020 

 
Pada kolom B nilai pada constant (a) adalah 9,295. Sedangkan nilai koefisien regresi pada 

pemanfaatan informasi Google Assistant (b) adalah 0,557. Dengan asumsi nilai variabel terikat konstan. 

Sehingga dari perhitungan yang telah dilakukan pada program SPSS versi 22, diperoleh persamaan 

regresi linier sebagai berikut: 

 

Y’ = ɑ + bx 

Y’ = 9,295 + 0,557X 

Dengan kriteria penilaian: 

Ho ditolak jika t hitung > 0,05 

Ho diterima jika t hitung < 0,05 

 

Sehingga, Ho ditolak karena t hitung sebesar 13,114 > 0,05 dan Ha dapat diterima. Artinya 

variabel pemanfaatan informasi Google Assistant memiliki hubungan positif terhadap kebutuhan 

informasi. 
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Jika, variabel pemanfaatan informasi Google Assistant mengalami kenaikan penilaian, maka 

akan menyebabkan adanya peningkatan terhadap kebutuhan informasi mahasiswa Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya jurusan Teknik Informatika dan Ilmu Komunikasi angkatan 2016, 2017 dan 

2018 sebesar 55,7%. 

 

Uji T (Koefisien Korelasi) 
Pengujian koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan yang terjadi positif atau 

negatif, signifikan atau tidak signifikan natara variabel X  (pemanfaatan informasi Google Assistant) 

dan variabel Y (kebutuhan informasi) dengan menggunakan uji t. Selain itu, uji ini bertujuan untuk 

menguji dan mengkonfirmasi hipotesis. 

 

Tabel 4. Uji T 

Model T Sig. 

Pemanfaatan Informasi Google Assistant (X) 13,114 0,000 

Sumber: data diolah, 2020 

 

Diperoleh nilai T hitung sebesar 13,114 dengan nilai Sig sebesar 0,000. Hal menunjukkan bahwa 

nilai T hitung lebih besar dari pada nilai T tabel 1,985. Sedangkan, signifikansi variabel pemanfaatan 

informasi Google Assistant yaitu 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0,05. Hal tersebut 

memiliki arti Ha diterima dan menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan informasi Google Assistant 

memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. 

 

Tabel 5. Tabel Koefisien Korelasi 

Correlations 

 
Pemanfataan 

Informasi Google 

Assistant 

Kebutuhan 

Informasi 

Pemanfataan 

Informasi Google 

Assistant 

Pearson Correlation 1 .807** 

Sig. (1-tailed) 
 

,000 

N 94 94 

Kebutuhan 

Informasi 

Pearson Correlation .807** 1 

Sig. (1-tailed) ,000 
 

N 94 94 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

Sumber: data diolah, 2020 

 

Penelitian ini menggunakan rumus koefisien korelasi product moment dari pearson. Kriteria 

pengujian koefisien korelasi adalah r hitung > r tabel, sehingga Ho dapat ditolak. Pengujian koefisien 

korelasi pada suatu variabel bertujuan untuk mengetahui besar atau kuatnya hubungan antara variabel X 

(pemanfaatan informasi Google Assistant) dan variabel Y (kebutuhan informasi). 

Koefisien korelasi variabel X yaitu pemanfaatan informasi Google Assistant sebesar 0,807. Hasil 

analisis tersebut dapat terlihat bahwa Pemanfaatan Informasi Google Assistant (Variabel X) memiliki 

hubungan yang sangat kuat terhadap variabel Y (kebutuhan informasi), yaitu berada pada interval 0,800 

– 1,000.  
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Tabel 6. Tabel Anova 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1219,973 1 1219,973 171,977 .000b 

Residual 652,633 92 7,094     

Total 1872,606 93       

a. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi 

b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Informasi Google Assistant 

Sumber: data diolah, 2020 

 

Tabel Anova berfungsi untuk menjelaskan hubungan yang berarti atau signifikan antara variabel 

X (pemanfaatan informasi Google Assistant) dan variabel Y (kebutuhan informasi)). Diketahui nilai 

signifikansi sebesar 0.000 yang berarti nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai F hitung sebesar 

171,97 dan untuk F tabel 0.05 sebesar 3,94. Jadi dalam pengujian ini dapat disimpulkan bahwa F hitung 

163,2 > F tabel 3,94.  

Sehingga, dari kedua nilai tersebut hipotesis dapat diterima atau dengan kata lain variabel 

pemanfaatan informasi secara simultan terdapat hubungan terhadap kebutuhan informasi bagi 

mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Tabel 7. Tabel Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .807a ,651 ,648 2,663 

a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Informasi Google 

Assistant 

b. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi 

Sumber: data diolah, 2020 

 

Nilai koefisien determinasi (R Square) dalam penelitian adalah 0,651 atau sebesar 65,1%. Angka 

tersebut mengandung arti bahwa variabel pemanfaatan informasi Google Assistant (X) secara simultan 

memiliki hubungan dengan kebutuhan informasi (Y) sebesar 65,1%. Sedangkan 34,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

Pembahasan 
Penelitian ini dilandasi oleh teori uses and gratification yang ditemukan oleh Katz, Blumler, dan 

Gurevitch. Kemudian, teori ini dikembangkan oleh Romli (2016) yang mengungkapkan bahwa 

pengguna media memiliki peran aktif dalam pemilihan dan penggunaan media sebagai bentuk usaha 

memenuhi kebutuhannya. Diartikan, pengguna akan mecari sumber media yang paling baik untuk 

digunakan agar mendapatkan informasi atau isi pesan sesuai yang diingkan. 
Berdasarkan hasil pembahasan diatas membuktikan bahwa mahasiswa merupakan pengguna aktif 

media baru. Dalam hal ini meyakinkan bahwa pengguna khususnya dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa berperan dalam memilih media yang akan digunakan untuk kepentingannya, kepuasannya 

dan juga kebutuhan informasinya. Sehingga, mereka akan selektif dalam memilih media yang akan 

digunakan untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan informasi.  
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Mahasiswa memilih menggunakan Google Assistant pada smartphone android karena penggunaan 

yang mudah. Selama penggunaan Google Assistant pada smartphone android informasi yang 

dimanfaatkan oleh mahasiswa berjalan efektif dalam pemenuhan kebutuhan informasi. Seperti yang 

diungkapkan Ulfa (2008), efektivitas sebuah proses pencapaian tujuan, kegunaan, tingkat kefungsian 

dan kepuasaan pengguna. Efektivitas ini berkaitan dengan pemakaian Google Assistant pada 

smartphone android dalam hal kepuasaan atau kegunaan yang dilakukan oleh mahasiswa. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan hasil temuan dari penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan menolak hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berarti, 

penelitian ini menunjukkan tedapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemanfaatan informasi 

Google Assistant dengan kebutuhan informasi. Selain itu, tercapai pula efektivitas pemanfaatan 

informasi Google Assistant pada smartphone android terhadap pemenuhan kebutuhan informasi. 

mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta Raya jurusan teknik informatika dan ilmu komnunikasi 

angkatan 2016, 2017, dan 2018. 

Terdapat lima kebutuhan informasi yaitu kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan 

integratif personal, kebutuhan integratif sosial dan kebutuhan pelepasan ketegangan. Berdasarkan hasil 

penelitian dari kelima kebutuhan informasi tersebut, kebutuhan integratif personal yang paling banyak 

didapatkan dari penelitian yaitu pernyataan ke-6 dan ke-7. R hitung pada pernyataan ke-6 dan ke-7 

sebesar 0,768. Hal ini dapat dijelaskan bahwa penggunaan Google Assistant mampu memudahkan 

mahasiswa dalam berbagai hal terutama mencari informasi, dan berkat informasi yang tepat mampu 

menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa. Sedangkan, hubungan yang paling rendah yaitu bahwa 

penggunaan Google Assistant sebagai hiburan dirasa kurang efektif dibandingkan dengan media hiburan 

lainnya. 
Mengingat dari hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif antara pemanfaatan informasi 

pada Google Assistant dengan pemenuhan kebutuhan informasi, hal ini dapat dijadikan pertimbangan 

bagi mahasiswa untuk menggunakan Google Assistant dalam mencari informasi. Sehingga informasi 

yang diterima dari Google Assistant berjalan efektif untuk nantinya dimanfaatkan guna mencapai 

kebutuhan informasi yang maksimal disamping beberapa faktor lain yang ikut mempengaruhi. 
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